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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Subyek, Obyek, dan Lokasi Penelitian 

1. Subyek Penelitian 

Dalam penelitian ini subyek penelitian adalah Creative Director, 

Operasional Manager, dan beberapa anggota dari penyandang disabilitas. 

Peneliti memilih informan tersebut dengan kriteria yang sangat mengerti 

tentang jalannya produktivitas kerja dalam yayasan Bina Karya Tiara dan 

semua tentang produktivitas kerja dari penyandang disabilitas tersebut. 

Berikut adalah profil dari beberapa informan diantaranya : 

Pertama, yakni informan yang bernama Ade Rizal Winanda 

Ahmasujo. Saat ini beliau baru berusia 23 tahun. Informan ini juga baru tamat 

dan lulus S1 Administrasi Bisnis. Status informan saat ini sebagai 

Operasional Manager dibawah pimpinan Creative Director yang menjadi 

tangan kanan Ibu Titik winarti yang sekaligus menjadi ibu juga dari informan 

Ade Rizal W. A. 

Peneliti memilih sebagai informan sebab dia merupakan bagian 

Departement Operasional dari yayasan Bina Karya Tiara. Departemen 

Operasional adalah departemen terbesar di antara semua departemen ada di 

Tiara Handicraft. Karena departement Operasional ada 3 sub divisi lain di 

Tiara Handicraft seperti menjahit, pemotongan dan pembagian bahan baku, 

finishing dan aksesoris. Yang saat ini memang dikenal dengan menjahit, 

memotong dan menyulam atau bordir. Operasional departemen pekerjaan 

sangat penting karena semua tugas utama dan harian Tiara Handicraft berasal 
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dari departemen ini. sehingga dia merupakan kunci sumber informasi 

mengenai semua kegiatan yang dilakukan penyandang disabilitas dalam 

meningkatkan produktivitas kerja. Dia juga selalu aktif dalam kegiatan, 

sehingga dia mengerti dan memahami perkembangan yang ada. 

Kedua, yakni informan yang bernama Titik Winarti. Saat ini beliau 

berusia 46 Tahun. Status informan saat ini sebagai pemilik yayasan Bina 

Karya Tiara yang juga sekaligus menjadi Creative Director pada yayasan 

Bina Karya Tiara yang mana beliau yang memberi ide-ide kreatif untuk 

membuat kerajinan yang baru dan ngetrend di masyarakat. Pendidikan 

terakhir ditempuh yakni di bangku SMA. 

Peneliti memilih sebagai informan sebab dia merupakan pendiri 

yayasan Bina Karya Tiara yang masih berkompeten dan selektif dalam 

melatih penyandang disabilitas yang berkeinginan untuk usaha, sehingga dia 

tau perkembangan produktivitas kerja dari penyandang disabilitas dari dulu 

hingga sekarang. Beliau juga selalu aktif dalam kegiatan. Sebab apapun yang 

akan dilakukan penyandang disabilitas dala membuat karya kreatif selalu 

meminta pendapat kepada beliau. 

Ketiga, yakni informan yang bernama Nawawi. Saat ini baru berusia 

27 tahun. Dan tamat dibangku sekolah hanya sampai SD. Informan ini 

mengawali karirnya dan bekerja di yayasan Bina Karya Tiara sejak tahun 

2011 yang juga sebagai penyandang disabilitas. Informan saat ini bekerja di 

divisi apa saja pada yayasan Bina Karya Tiara dan juga pelatih dari pekerja 

atau difabel yang baru masuk bekerja di yayasan ini. 
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Peneliti memilih sebagai informan sebab dia merupakan penyandang 

difabel senior yang sudah aktif selama 6 tahun di yayasan Bina Karya Tiara 

dan sekaligus menjadi pelatih bagi difabel yang baru mengawali pekerjaannya 

di yayasan ini. Beliau sangatlah semangat untuk bekerja meskipun ada 

keterbatasan pada kakinya yang telah diamputasi akibat kecelakaan pada 

waktu remajanya. Sehingga dia merupakan kunci sumber informasi mengenai 

semua kegiatan yang ada pada yayasan Bina Karya Tiara . 

Keempat, yakni informan yang bernama Shobirin. Saat ini telah 

berusia 34 tahun. Dan tamat dibangku sekolah hanya sampai SD. Informan 

ini mengawali karirnya dan bekerja di yayasan Bina Karya Tiara sejak tahun 

2004 yang juga sebagai penyandang disabilitas. Informan saat ini bekerja di 

divisi apa saja pada yayasan Bina Karya Tiara dan juga pelatih untuk 

menuntun pekerja atau difabel yang baru masuk bekerja di yayasan ini. 

Peneliti memilih sebagai informan sebab dia merupakan penyandang 

difabel senior yang sudah aktif selama 12 tahun di yayasan Bina Karya Tiara 

dan sekaligus menjadi pelatih bagi difabel yang baru mengawali pekerjaannya 

di yayasan ini. Beliau sangatlah semangat untuk bekerja meskipun ada 

keterbatasan pada kakinya akibat kecelakaan. Sehingga dia merupakan kunci 

sumber informasi mengenai semua kegiatan yang ada pada yayasan Bina 

Karya Tiara . 

Kelima, yakni informan yang bernama Alifia Putri Rahmadia. Saat ini 

telah berusia 23 tahun. Dan tamat dari bangku SMK. Informan ini mengawali 

karirnya dan bekerja di yayasan Bina Karya Tiara sudah 3 bulan yang juga 
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sebagai penyandang disabilitas. Informan ini mempunyai kelainan pada 

mentalnya yang memang penyakitnya sewaktu-waktu bisa kambuh.  

Peneliti memilih sebagai informan sebab dia merupakan penyandang 

difabel junior yang baru aktif 3 bulan di yayasan Bina Karya Tiara yang 

semangat meskipun ada keterbatasan pada mentalnya. Sehingga dia 

merupakan kunci sumber informasi mengenai semua kegiatan yang ada pada 

yayasan Bina Karya Tiara . 

Keenam, yakni informan yang bernama Susilowati. Saat ini telah 

berusia 34 tahun. Dan tamat dari bangku SMP. Informan ini mengawali 

karirnya dan bekerja di yayasan Bina Karya Tiara sudah 3 tahun yang juga 

sebagai penyandang disabilitas. Informan ini mempunyai kelainan pada 

mentalnya yang mana respon motoriknya lambat atau lemot. 

Peneliti memilih sebagai informan sebab dia merupakan penyandang 

difabel yang sudah aktif selama 3 tahun di yayasan Bina Karya Tiara yang 

mempunyai keterbatasan pada respon motoriknya tetapi dia melakukannya 

dengan perasaan senang sekali. Sehingga dia merupakan kunci sumber 

informasi mengenai semua kegiatan yang ada pada yayasan Bina Karya Tiara  

 Ketujuh, yakni informan yang bernama Adi Debiyanto. Saat ini telah 

berusia 30 tahun. Dan tamat dari bangku SMP. Informan ini mengawali 

karirnya dan bekerja di yayasan Bina Karya Tiara sudah 1 tahun lebih yang 

juga sebagai penyandang disabilitas. Informan ini mempunyai kelainan pada 

mentalnya. 

Peneliti memilih sebagai informan sebab dia merupakan penyandang 

difabel yang  masih aktif 1 tahun di yayasan Bina Karya Tiara dan dia 
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mempunyai keterbatasan pada mentalnya. Sehingga dia merupakan kunci 

sumber informasi mengenai semua kegiatan yang ada pada yayasan Bina 

Karya Tiara . 

Kedelapan, yakni informan yang bernama Mujiono. Saat ini telah 

berusia 28 tahun. Dan tamat dari bangku SMP. Informan ini mengawali 

karirnya dan bekerja di yayasan Bina Karya Tiara sudah 3 1/5 tahun lebih 

yang juga sebagai penyandang disabilitas. Informan ini mempunyai kelainan 

polio dan mata kanan yang sudah samar-samar jika melihat akibat efek dari 

penyakit polio. 

Peneliti memilih sebagai informan sebab dia merupakan penyandang 

difabel yang sudah aktif selama 3 1/5 tahun di yayasan Bina Karya Tiara yang 

mempunyai keterbatasan pada kaki, tangan dan matanya yang disebabkan 

terkena penyakit polio tetapi dia melakukan pekerjaannya dengan penuh 

semangat. Sehingga dia merupakan kunci sumber informasi mengenai semua 

kegiatan yang ada pada yayasan Bina Karya Tiara . 

2. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian adalah komunikasi interpersonal dan komunikasi 

kelompok pada Penyandang Disabilitas dalam meningkatkan produktivitas 

kerja pada yayasan Bina Karya Tiara. Komunikasi adalah jalannya pesan 

yang dilakukan oleh komunikator kepada komunikan.
1
 Dengan demikian 

dapat diketahui bagaimana komunikasi didalam suatu kelompok yaitu 

komunikasi interpersonal dalam suatu kelompok dan bagaimana komunikasi 

kelompok yang dalam hal ini adalah kelompok Penyandang Disabilitas. 

                                                           
1
  S. Djuarsa Sendjaja Phd, Teori Komunikasi, Jakarta : Universitas Terbuka, 1994, hlm.196 
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3. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengambil lokasi sebagai tempat 

penelitian di Jln. Sidosermo Indah II / 5 Wonocolo Surabaya. Peneliti memilih 

tempat ini, karena merupakan wadah penyandang disabilitas untuk 

mendapatkan pembelajaran sekaligus lowongan pekerjaan dibidang kreatifitas 

olahan bahan tekstil yang memang banyak sekali produk-produk bervariasi 

hasil karya dari buatan tangan penyandang disabilitas.  

B. Deskripsi Data Penelitian 

1. Profil Perjalanan Yayasan Bina Karya Tiara 

Dalam data penelitian, peneliti akan mencantumkan profil dari 

komunitas sebagai bahan perlengkapan data. Berikut adalah profil dari 

yayasan Bina Karya Tiara. 

Awal mula berdirinya Tiara Handycraft dan mulai melakukan 

operasi usahanya sejak tahun 1995 dan itu bukan sebagai perusahaan. 

Tetapi berawal dari hati Bu Titik berkeinginan untuk bagaimana benda 

peralatan rumah tangga dibuat dengan sekreatif   mungkin dan menjadi 

sebuah benda yang istimewa jika dipandang. Produk-produk tersebut 

dihias dari sisa-sisa produksi yang sudah dibersihkan dan siap untuk 

dijadikan hiasan. Dan lambat laun meningkatnya permintaan terhadap 

karya olahan tekstil Ibu Titik Winarti membuatnya memberanikan diri 

untuk membuka sebuah usaha kecil menengah untuk menangani 

permintaan masyarakat terhadap karya-karyanya. Usaha Kecil Menengah 

itu ia dirikan pada tahun 1995 dan ia namakan “Tiara Handycraft”. 
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Tiara Handycraft merupakan sebuah label asesoris ternama yang 

kreasinya sudah tesebar ke manca negara, sedangkan di dalam negeri, 

label ini banyak menghiasi hotel-hotel berbintang. Usaha kerajinan tangan 

ini terdiri dari tas dari kain perca, berbagai cendera mata dan keperluan 

rumah tangga berbahan baku kain. Yang menarik, kreasi Tiara Handicraft 

ini dibuat oleh pekerja disabilitas. Dari tangan-tangan merekalah produk-

produk kualitas unggulan yang diperuntukkan untuk komoditi ekspor.  

Pada awal perjalanannya, Tiara Handycraft memililki beberapa 

karyawan yang dari kalangan normal dan dengan omzet yang cukup 

lumayan. Namun, pada awal perjalanannya mereka cukup bermasalah 

dengan karyawan dan menyebabkan usaha mereka sempat mengalami 

kemunduran. Pada tahun 1998-1999, karyawan Tiara Handycraft pada saat 

krisis moneter banyak yang mengambil cuti, tapi tidak pernah kembali. 

Sedangkan untuk menerima karyawan baru, Tiara Handycraft harus 

terlebih dulu memberi pelatihan dan prosesnya lama 

Setelah berjalan empat tahun, pada tahun 1999 dua orang 

penyandang tuna daksa mendatanginya untuk mencari pekerjaan. 

Mulanya, timbul keraguan dalam hati seorang Titikibu. Namun Ibu Titik 

Winarti selaku pemilik mencoba dahulu untuk memperkerjakan mereka. 

Tapi, ternyata mereka menunjukkan talentanya, sehingga Ibu Titik mantap 

memperjuangkan penyandang tuna daksa. Pasalnya beliau prihatin melihat 

para penyandang disabilitas kesulitan memasuki dunia kerja, kendati 

mereka memiliki keterampilan yang dibutuhkan perusahaan. Ibu Titik 
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mengamati, memang beberapa perusahaan membuka diri menerima 

karyawan penyandang disabilitas, tetapi itu hanya untuk kategori cacat 

ringan. Sementara yang berkondisi berat hampir tak diberi kesempatan 

untuk bersaing dan mengaktualkan kemampuannya.  

Salah satu tekadnya untuk terus mengembangkan usaha ini adalah 

untuk memajukan kaum disabilitas. Ibu Titik berusaha keras untuk tetap 

bertahan dalam percaturan bisnis kerajinan tangan ini karena tak ingin para 

disabilitas terpinggirkan. Misi utamanya adalah tetap bagaimana 

menjadikan anak-anak disabilitas bisa mandiri atau diterima pasar kerja.  

Awalnya para penyandang disabilitas sebelum di Tiara Handycraft 

ada yang pernah menimba ilmu di berbagai panti sosial di seluruh 

Indonesia tetapi secara praktek belum pernah diajarkan. Jadi tugas yayasan 

saat itu adalah mengajari mereka mulai dari nol yang benar-benar mulai 

dari dasar dan penguasaan alatnya pun juga diajarkan pada penyandang 

disabilitas tersebut. 

Dulu waktu awal, belum adanya pelatih Bu Titik lah yang saat itu 

menghandel semua pekerja yang saat itu masih beranggotakan 8 orang. 

Seiring bertambahnya tahun, Karya Tiara Handicraft yang bernaung di 

bawah yayasan Bina Karya Tiara ini akhirnya membuka kelas pelatihan 

bagi penyandang disabilitas untuk mengasah keterampilan mereka untuk 

menghasilkan tenaga yang produktif dalam pekerjaannya. Tiara 

Handycraft membutuhkan waktu dua hingga tiga bulan untuk mengasah 

ketrampilan para pekerjanya. 
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Dalam proses mengasah ketrampilan para difabel, terdapat proses 

yang dinamakan proses regenerasi yang artinya pindah sistem yang masuk 

atau difabel yang baru diajari oleh difabel yang senior. Dan fase awal 

difabel bekerja oleh pihak yayasan tidak akan memperkerjakan difabel 

yang baru untuk dimulai bekerja selama seminggu. 

Membina para penyandang cacat untuk dipekerjakan di Tiara 

Handycraft memang gampang-gampang susah. Ibu Titik Winarti mengaku 

bahwa adakalanya ia mendapat kesulitan saat membina dan memberi 

pelatihan kepada mereka. Salah satu kesulitannya adalah merubah mindset 

mereka. Mereka pada kehidupan sehari-hari terbiasa dilayani oleh orang 

lain, hal itu wajar karena mereka penyandang cacat, namun ketika di Tiara 

Handycraft, mereka diberi pelatihan, diberi kedisiplinan dan diberi 

pemahaman agar bisa mandiri, agar mereka bisa membuktikan kepada 

orang lain bahwasanya mereka mampu berkarya. Karyawan Tiara 

Handycraft harus mampu bertanggung jawab terhadap diri sendiri. 

Tujuan pelatihan ini supaya mereka bisa diterima di dunia kerja 

untuk menopang diri sendiri. Selanjutnya, Ibu Titik berharap mereka 

mampu membuka usaha sendiri hingga mampu berkarya tanpa mengharap 

belas kasihan orang lain. Tiara Handicraft sudah melatih hingga 560 

orang. Sebagian besar diterima bekerja di tempat lain, sebagian lagi 

bekerja secara mandiri di tempat asalnya. 

Sudah banyak para disabilitas yang mencoba bekerja di sana, 

namun terdapat seleksi untuk mereka karena kualitas Tiara Handicraft juga 
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harus baik. Walau demikian, Tiara Handycraft punya kewajiban untuk 

tetap melatih para pelamar yang belum dapat diterima bekerja karena 

keterampilannya belum mencukupi. Jika sudah dapat keterampilan yang 

memadai, mereka juga siap bekerja dimana saja.Yang jelas adanya 

Yayasan ini memberi kesempatan kepada para disabilitas, karena siapa 

lagi yang mau peduli kepada mereka jika bukan kita sendiri. 

Para karyawan ditempatkan di belakangan rumah Ibu Titik sendiri 

yang luas lahannya sekita 200 meter persegi. Walau terkesan sempit, para 

pekerja disabilitas ini menjalaninya dengan senang hati, karena mereka 

mendapat tempat tinggal gratis. Tak perlu pusing membayar uang kos 

yang lumayan besar dan terus merangkak naik. Perempuan yang termasuk 

dalam 50 Wanita Inspiratif Femina 2005 dan Women Of The Year 2005 

ini pernah menampung hingga ratusan pekerja disabilitas. Kini pekerja 

disabilitas yang ditampung olehnya berjumlah sekitar 20-an orang.  

Hingga kini setiap bulannya Tiara Handycraft menerima ribuan 

order. Produk unggulan mereka yakni souvenir, tas, seprei, korden dan 

beragam olahan tekstil untuk kebutuhan rumah tangga. Ditilik dari omzet, 

mereka mampu meraih penghasilan sebesar 60 juta per bulan. Tiara 

Handycraft yang sukses secara sosial juga finansial, terbukti mampu 

memutarbalikkan pandangan negatif tentang para penyandang cacat, 

bahwa mereka juga mampu berkarya. 

Dan pada tahun 2009, perusahaan Tiara Handycraft akhirnya 

mengubah yang awalnya perusahaan menjadi Yayasan Bina Karya Tiara. 
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Jadi, sistem perjalanan yang didirikan Bu Titik berawal dari bisnis dahulu 

baru tergugah hati untuk bersosialisasi dengan dijadikannya penyandang 

disabilitas menjadi pekerja yang berketrampilan unggul. Dan Yayasan 

Bina Karya Tiara merupakan contoh untuk menjadi Socialpreneur yang 

meskipun mempunyai fisik terbatas tetapi memiliki kemampuan yang tak 

terbatas.  

Adapun struktur organisasi yayasan Bina Karya Tiara adalah 

sebagai berikut : 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

Bagan 1.3 

(Tiara Handicraft Organization Structure 2014) 
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 General Manager  : Yuda Darmawan Ahmasujo 

 Creative Director  : Titik Winarti 

 Operational Departement : Ade Rizal Winanda Ahmasujo 

Berikut adalah visi dan misi Yayasan Bina Karya Tiara adalah : 

 Visi  

1. Menjadi perusahaan yang mampu memberikan kesempatan bagi 

penyandang cacat. 

2. Dan memberikan perlakuan yang setara layaknya manusia umumnya. 

 Misi  

1. Meningkatkan kreativitas dalam kerajinan tangan 

2. Memberi kesempatan bagi penyandang cacat 

3. Membangun suasana lingkungan yang bersahabat 

4. Merubah mindset dalam pola perlakuan penyandang cacat dalam 

masyarakat. 

5. Menjadikan kaum Penyandang Disabilitas bisa mandiri dan diterima 

didalam pasar kerja. 

2. Tahap Perkenalan 

Proses komunikasi interpersonal ini terjalin dari pribadi satu ke 

pribadi lainnya. Proses komunikasi ini dapat melalui media dan dapat 

disebut proses perpindahan lambing-lambang yang mengandung arti 

tertentu. Syarat utama bahwa komunikasi antar pribadi dipahami adalah 
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bahwa lambang-lambang diberi arti yang sama oleh pemakai lambang 

(komunikator) dan penerima lambang (komunikan) secara baik.
2
 Dalam 

proses komunikasi interpersonal perlu adanya interaksi. Untuk membuat 

hal tersebut terjadi perlu adanya kegiatan UKM di yayasan Bina Karya 

Tiara, berikut kegiatan yang dilakukan oleh penyandang disabilitas di 

Yayasan Bina Karya Tiara dalam meningkatkan produktivitas kerja : 

a. Tahap perkenalan 

Tiara Handycraft merupakan sebuah label asesoris ternama 

yang kreasinya sudah tesebar ke manca negara, sedangkan di dalam 

negeri, label ini banyak menghiasi hotel-hotel berbintang. Usaha 

kerajinan tangan ini terdiri dari tas dari kain perca, berbagai cendera 

mata dan keperluan rumah tangga berbahan baku kain. Tiara 

Handycraft perusahaan yang bernaung di bawah yayasan Bina Karya 

Tiara. Dan yayasan ini mempunyai pengaruh yang sangat besar 

terhadap para pekerjanya yakni para penyandang disabilitas diseluruh 

pelosok Indonesia. Karena yayasan Bina Karya Tiara merupakan 

wadah bagi kaum difabel untuk digunakan kesempatan kerja dalam 

menghasilkan produk-produk berkualitas unggulan. Hal ini 

dikemukakan oleh departemen operasional dari yayasan Bina Karya 

Tiara, Ade Rizal Winanda A. : 

“Awalnya memakai difabel pada tahun 1999, dan alasan 

mengapa kita memakai tenaga difabel ? karena kesempatan 

kerja difabel tidak semudah jika dibandingkan dengan orang 

normal. Jadi saatnya memberikan pendidikan, pelatihan 

kerja dan lapangan pekerjaan untuk kaum difabel. Dan ini 

saatnya kita memandaikan mereka supaya dapat menjadi 

                                                           
2
 Phil. Astrid S. Susanto, Komunitas Dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Bina Cipta, 1988), hal. 30 
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manusia yang lebih berkualitas dan dapat berkreasi. Tetapi 

kita juga tidak mengikat para difabel untuk bekerja atau 

sejenis memberikan kontrak. Kita tetap memberikan 

kebebasan kalau mereka sudah menginginkan untuk bekerja 

sendiri atau bekerja ditempat lain yang lebih bagus dan 

lebih baik.”
3
 

Hal ini semakin diperkuat oleh Pemilik selaku Creative 

Director Yayasan  Bina Karya Tiara, Ibu Titik Winarti : 

“Setelah perusahaan ini berjalan 4 tahun atau pada tahun 

1999, ada dua orang penyandang tuna daksa menemui saya 

untuk mencari pekerjaan. Dalam hati saya sebenarnya saya 

ragu untuk percaya pada kemampuan mereka, tetapi saya 

ingin tahu sampai mana sih kemampuan mereka, kok 

mereka begitu ingin sekali bekerja dengan saya. Akhirnya 

saya mencoba untuk mempekerjakan mereka dengan penuh 

keraguan. Tetapi malah sebaliknya mereka malah 

menunjukkan kemampuannya yang mungkin sebenarnya 

saya gak percaya. Nah, dari situlah saya mantap untuk 

memperjuangkan kaum difabel. Karena saya sendiri melihat 

mereka sangat iba dan prihatin sekali melihat mereka 

kesulitan untuk menemukan pekerjaan. Jadi, tekad saya 

semakin kuat untuk mengembangkan usaha ini dengan 

didasari ingin memajukan kaum disabilitas karena saya 

tidak ingin para disabilitas diremehkan dan hanya dibuat 

pandangan orang untuk diberikan santunan tidak 

pekerjaan.”
4
 

Dalam yayasan Bina Karya Tiara, para penyandang 

disabilitas menganggap bahwa mereka sangat senang sekali dengan 

adanya pekerjaan di yayasan bina karya tiara. Karena disini mereka 

mendapatkan pengalaman yang sangat banyak supaya bisa dapat 

bekerja dan mendapatkan upah yang dihasilkan keringat mereka 

sendiri, hal ini diperkuat oleh pernyataan Alifia Putri Rahmadia 

sebagai pekerja junior yang baru aktif 3 bulan di yayasan bina karya 

tiara : 

                                                           
3
 Wawancara dengan Ade Rizal Winanda A, selaku Departement Operasional dari Yayasan Bina 

Karya Tiara, pukul 9.30 WIB. 16 November 2015, Yayasan Bina Karya Tiara. 
4
 Wawancara dengan Titik Winarti, selaku Pemilik dan Creative Director dari Yayasan Bina Karya 

Tiara, Pukul 17.45 WIB. 25 November 2015, Yayasan Bina Karya Tiara. 
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 “Setelah saya lulus SMK Tunas wijaya jurusan 

Administrasi Perkantoran. Saya tidak tahu harus bekerja apa 

karena dengan kondisi saya seperti ini, tidak ada satupun 

lowongan pekerjaan menerima saya. Akhirnya, saya dikasih 

tahu sama teman saya bahwa ada tempat pekerjaan yang 

mau menerima orang cacat seperti saya. Dan dengan tekad 

saya ingin bekerja akhirnya saya datang ke yayasan bina 

karya tiara ini. Awalnya saya masuk disini, saya disuruh 

untuk melihat-lihat dulu cara kerja menjahit dan 

menyulamnya itu seperti apa. Dan disini saya dikasih 

pelatih untuk dapat mengajari saya. Dihari kedua baru saya 

disuruh belajar jahit dengan tidak memakai mesin dulu. 

Jadi, baru tiga bulan saya disini saya sudah bisa membuat 

dompet kecil yang rapi dan lucu.”
5
   

Hal ini semakin diperkuat oleh Adi Debiyanto sebagai 

pekerja yang aktif 1 tahun di yayasan bina karya tiara : 

“Saya sangat bersyukur sekali karena masih ada pekerjaan 

yang mau menerima saya dengan kondisi seperti ini dan 

hanya lulusan smp. Awalnya saya gabung di yayasan bina 

karya tiara karena dikasih tahu oleh petugas panti di RS 

Solo yang sudah kenal dengan Bu Titik. Karena saya ingin 

sekali bekerja untuk membiayai orang tua saya yang sakit 

akhirnya saya datang ke yayasan bina karya tiara ini. Dan 

saya banyak pengalaman karena diajari banyak sekali 

ketrampilan seperti menjahit dan menyulam.”
6
 

Dari pernyataan diatas terbukti bahwa di yayasan Bina 

Karya Tiara sangat terbuka sekali dengan adanya anggota-anggota 

pekerja yang baru karena lebih menekankan pada rasa kekeluargaan 

yang kuat. Sehingga banyak sekali yang senang datang ke yayasan 

Bina Karya Tiara ini. Karena selain bisa bekerja dan mendapatkan 

upah sendiri, mereka juga mendapatkan teman-teman yang baik dan 

sering memberikan semangat dan harapan pada sesama penyandang 

disabilitas terutama mereka yang junior. Hal ini dikemukakan oleh 

                                                           
5
 Wawancara dengan Alifia Putri Rahmadia, pekerja penyandang disabilitas, pukul 8.15 WIB. 17 
November 2016. Yayasan Bina Karya Tiara. 

6
 Wawancara dengan Adi Debiyanto, pekerja penyandang disabilitas, pukul 8.30 WIB. 17 
November 2016. Yayasan Bina Karya Tiara. 
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Mujiono selaku pekerja penyandang disabilitas  yang sudah aktif 3 1/5 

tahun di yayasan Bina Karya Tiara : 

“Saya senang dengan teman-teman disini yang selalu 

memberikan pengetahuan macam-macam.dan tidak hanya 

teman-teman bu Titik pun juga selalu memberikan banyak 

motivasi pada saya. Kita juga bisa berbagi macam-macam 

ilmu. Dan saya disini dikasih tanggung jawab untuk 

menyulam saja. Karena kalau menjahit tangan sebelah 

kanan saya tidak bisa memakai mesin dan mata saya 

sebelah kanan juga sudah kabur untuk melihat mesin. Dan 

untuk meningkatkan produktivitas kerja saya adalah harus 

cepat. Karena proses kerja dibisnis ini adalah kejar target. 

Jadi supaya mendapatkan uang yang lebih banyak lagi, kita 

harus cepat dalam bekerja dan juga rapi. Dan tidak boleh 

ada kata malas untuk bekerja.
7
 

Selain itu, dalam yayasan Bina Karya Tiara ini adalah 

tempat untuk berusaha meningkatkan ketrampilan khususnya dibidang 

tekstil. Dengan cara selalu menghasilkan produk-produk yang kreatif. 

Tetapi pihak yayasan tidak memaksakan atu menuntut penyandang 

difabel untuk bekerja dibidang apa atau dalam mengoperasikan 

pekerjaannya. Hal ini dikemukakan oleh departemen operasional 

yayasan Bina Karya Tiara, Ade Rizal Winanda A. : 

“Disini penyandang difabel yang baru sebelum memulai 

bekerja oleh pihak yayasan tidak akan memperkerjakan 

selama satu minggu. Jadi, mereka akan lihat senior dan 

difabel lainnya dulu, dengan bagaimana cara 

mengoperasikan pekerjaan ini dan pada akhirnya senior 

akan memberikan pilihan mereka untuk bekerja dibagian 

yang mereka putuskan. Setelah itu, pihak yayasan akan 

memilih senior yang tepat pada bidang yang dipilih oleh 

penyandang difabel untuk mengajari bagaimana 

mengoperasikannya. Terutama tentang peralatannya juga. 

Dan senior juga akan lihat apakah si junior layak dengan 

pekerjaan yang dipilihnya itu. Karena ada beberapa posisi 

yang tidak bisa dilakukan dengan tingkat kecacatan tertentu. 

Setelah senior itu bisa memberikan materi, meskipun 

                                                           
7
 Wawancara dengan Mujiono, pekerja penyandang disabilitas, pukul 9.00 WIB,  17 November 
2016, Yayasan Bina Karya Tiara. 
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mereka latihan pun sebenarnya sudah langsung latihan kerja 

karena mempertanggung jawabkan produknya si senior. 

Paling 2 minggu, 1 bulan dan kalau tingkat penerimaan 

materi buruk kadang sampai 3 bulan. Dalam jangka waktu 

tersebut mereka belajar dan sistem penggajian pun sampai 

liburan kerja. Si senior akan juga mendapat tambahan gaji 

dari hasil kerjanya si junior, jadi kalau junior tadi terampil 

dan semakin pinter akan mendapat tambahan gaji karena 

telah ikut andil dalam mengajari si junior akan terpacu 

untuk memberikan materi yang lebih kepada junior, sampai 

penyandang difabel junior berani sendiri untuk dilepas dan 

bekerja sendiri tanpa dipantau lagi oleh senior. Dan setelah 

dilepas, pengerjaan seluruhnya dipantau oleh pendiri 

yayasan yaitu bu Titik. Jadi, kalau ada senior yang 

memberikan teknik kurang efektif maka akan dibenarkan 

oleh bu Titik, tetapi yang mungkin sudah sedikit 

kekurangannya dan selebihnya sudah baik menurut yayasan. 

Kalau sudah berani dilepas mereka dikasih kebijakan untuk 

memanage pekerjaan mereka sendiri. Dan produk yang 

sudah pernah dibuat oleh penyandang difabel junior 

khususnya berbahan dasar tekstil yaitu tas, dompet, taplak 

meja, sarung bantal, jaket celana dan treaning.”
8
 

Tidak hanya ketrampilan saja yang diberikan untuk para  

penyandang disabilitas melainkan yang terutama mereka dilatih untuk 

bersikap mandiri dan diberikan pengertian bahwa mereka harus 

memulai hidupnya di yayasan ini dengan tidak tergantung lagi oleh 

keluarga mereka. Hal ini dikemukakan oleh departemen operasional 

yayasan Bina Karya Tiara, Ade Rizal Winanda A. : 

“Ketika sudah tinggal di yayasan Bina Karya Tiara, difabel 

yang baru pasti akan membawa kebiasaan dirumah atau 

didaerah sebelumnya. Mayoritas difabel ada keluarganya 

akan cenderung protektif akan selalu dimanjakan dan akan 

di support secara finansial atau yang berupa pekerjaan 

semua akan dilayani padahal di yayasan ini mereka harus 

melakukan itu sendiri. Cuci baju sendiri, masak sendiri, 

mereka atur waktu sendiri. Dan kalaupun masih ada yang 

manja disini pasti akan dinasehati oleh seniornya. Bahkan 

ada beberapa difabel yang sangat tertekan karena sering 

dimanja oleh keluarganya. Dan diyayasan ini sampai ada 

                                                           
8
 Wawancara dengan Ade Rizal Winanda A, selaku Creative Director yayasan Bina Karya Tiara, 
pukul 9.35. 16 November 2015. Yayasan Bina Karya Tiara.  
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yang keluar dan itu terserah pribadi masing-masing. Karena 

ketika disini tidak hanya melatih kerja tetapi juga mental 

para difabel juga melatih kebiasaan kerja. Jadi ketika 

mereka memutuskan bekerja di orang lain atau 

berwirausaha sendiri bisa lebih mandiri dan ketergantungan 

sama orang lain.”
9
 

Penyandang disabilitas tidak hanya diberikan lapangan 

pekerjaan oleh pihak yayasan Bina Karya Tiara tetapi mereka juga 

disediakan tempat tinggal dan lain sebagainya. Karena sebagian dari 

mereka itu datang dari pedesaan dan itu tepatnya di daerah pelosok. 

Jadi, pemilik yayasan Bina Karya Tiara menyediakan tempat tinggal 

dan mungkin itu lebih efektif untuk mereka dalam bekerja dan tidak 

terlalu membuang banyak biaya ketika berada di kota Surabaya. Hal 

ini dikemukakan oleh departemen operasional yayasan Bina Karya 

Tiara, Ade Rizal Winanda A. : 

“Dan disini juga disediakan untuk penyandang disabilitas 

tempat tinggal, makan dan tidurnya. Tetapi sistem pekerjaan 

yang ada disini itu sistem borongan. Jadi, semakin produktif 

uang yang didapat juga semakin banyak dengan 

memberikan produk yang produktif dengan menghasilkan 

uang yang lebih banyak. Dan dari sistem penggajian itu pun 

juga memberikan, melihat dan menghitung biaya supaya 

mereka tidak kaget untuk bekerja sendiri. Tetapi untuk upah 

mereka bersih dalam artian semua yang dipakai dan 

ditempati para difabel telah ditanggung oleh perusahaan. 

Dan benar-benar sesuai dengan pekerjaan mereka. Karena 

difabel disini tidak semuanya mengenyam pendidikan dan 

tingkat profesionalitasnya sama, yang sama bahkan banyak 

disini.”
10

 

Penyandang disabilitas mempunyai latar belakang yang 

berbeda-beda, akan tetapi mereka mempunyai tujuan yang sama yaitu 

untuk dapat bisa bekerja sendiri tanpa minta bantuan atau santunan 

                                                           
9
 Wawancara dengan Ade Rizal Winanda A, selaku Creative Director yayasan Bina Karya Tiara, 
pukul 9.35. 16 November 2015. Yayasan Bina Karya Tiara. 

10
 Wawancara dengan Ade Rizal Winanda A, selaku Creative Director yayasan Bina Karya Tiara, 
pukul 9.40. 16 November 2015. Yayasan Bina Karya Tiara. 
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dari orang lain. Dan tak lupa menjunjung tinggi rasa kekeluargaan dan 

kebersamaan di yayasan Bina Karya Tiara. Selain itu, tujuan mereka 

yaitu untuk selalu memberikan kreativitas untuk produk-produk di 

UKM Tiara Handycraft dan mempertahankan kepercayaan masyarakat 

untuk dapat menghasilkan produk-produk yang berkualitas dan 

unggulan. Dan Tiara Handycraft yang sukses secara sosial juga 

finansial, terbukti mampu memutarbalikkan pandangan negatif 

tentang para penyandang cacat, bahwa mereka juga mampu berkarya. 

Dalam proses komunikasi interpersonal harus adanya 

lambang-lambang diberi arti yang sama oleh pemakai lambang 

(komunikator) dan penerima lambang (komunikan) secara baik antar 

pribadi dan proses komunikasi mengenai 5 susunan atau komponen, 

yaitu sumber, komunikator, tujuan, pernyataan atau media massa, dan 

komunikan. Apabila lima komponen dijelaskan, maka sebuah 

komunikasi cukup lama berlangsung antar komunikan dan 

komunikator maka tercapailah interaksi. Begitupun dengan 

penyandang disabilitas di yayasan Bina Karya Tiara mereka 

melakukan interaksi dengan penyandang disabilitas yang senior. 

Menurut mereka interaksi sangat penting karena dengan berinteraksi 

dengan penyandang disabilitas yang lain dapat lebih memperbaiki 

memberikan pengetahuan yang baru tentang beberapa ketrampilan 

yang kreatif untuk penyandang disabilitas lain khususnya yang masih 

junior. Hal ini dikemukakan oleh departemen operasional yayasan 

Bina Karya Tiara, Ade Rizal Winanda A. : 
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“Interaksi itu ya jelas mbak, ya ketika pada saat pelatihan 

mereka saling bertukar pikiran bagaimana caranya bisa 

membuat barang yang bagus dan kreatif, dimulai dari 

keinginan dia, inginnya memilih divisi apa, ketika sudah 

memilih mulailah hari itu juga difabel junior belajar yang 

dibimbing oleh pelatih. Dengan penuh kesabaran dan 

ketelatenan dalam mengajari dan begitu selanjutnya hingga 

sampai benar-benar bisa. Dan tidak ada singgungan karena 

memang mereka benar-benar menjaga komunikasi mereka 

dengan teman-teman lainnya juga. Sehingga mereka bisa 

sama-sama kompak.” 

Hal ini diperkuat oleh pernyataan dari Creative Director 

yakni ibu Titik Winarti : 

“Interaksi ya memang harus wajib untuk memulai bekerja, 

karena memang awalnya anak-anak awalnya belum punya 

ketrampilan. Maka dari itu diwajibkanlah pelatihan untuk 

memperkuat ketrampilan mereka. Saya, mas ade dan pelatih 

juga bisa berinteraksi dengan mengenali karakter mereka, 

memberikan solusi pada mereka jika mereka 

kebingungandan memberi semangat motivasi pada mereka , 

supaya terus berkreasi dan tidak gampang menyerah.”  

Pernyataan bu Titik kemuadian ditambahkan lagi oleh 

alifia, dan mujiono: 

“Interaksi yang kita lakukan itu seperti pada saat pelatihan, 

terus pas kumpul bareng diruang tengah tempat kita 

menjahit dan mbahasnya itu tentang jahit seng bagus itu 

gimana, minta ajari nyulam, kan memilih divisi dua gapapa 

mbak. Dan minta solusi kadangan ke pelatih dan saling 

ngasih pendapat ketika mencari refrensi diinternet atau 

ketika jalan-jalan di mall ato pasar mbak.” 

“Interaksi kita itu mbak, ya mbahas produk cara 

mengembangkan bisa lebih menjadi apik itu gimana, dan 

gak hanya itu memberi semangat dorongan motivasi juga 

mbak lewat perkataan, contoh pengalaman hidup teman-

teman dan perbuatan mereka.” 

Dari pernyataan-pernyataan diatas, dapat diklasifikasi 

bahwa terdapat kegiatan kelompok penyandang disabilitas dalam 

menjaga hubungan emosional atau interaksi dengan sesama anggota 

penyandang disabilitas yaitu mengadakan pelatihan, kumpul bareng, 

ngobrol-ngobrol, dan memberikan motivasi. Dari jumlah pendapat 
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yang ada mengadakan pelatihan dan kumpul bareng adalah kegiatan 

yang paling banyak dilakukan. Karena ketika mereka melakukan 

interaksi tersebut dirasa sangat penting. Ketika mereka bertemu 

menyebabkan keakraban dan kedekatan agar anggota menjadi 

semakin dekat.  

3. Pengambilan Keputusan Dalam Kelompok 

Dalam proses komunikasi kelompok perlu adanya interaksi antar 

anggota untuk membuat hal tersebut terjadi perlu adanya kegiatan dalam 

komunitas, berikut kegiatan yang dilakukan oleh yayasan Bina Karya 

Tiara di Surabaya: 

a. Interaksi 

Dalam proses komunikasi kelompok perlu adanya interaksi 

antar anggota untuk membuat hal tersebut terjadi perlu adanya 

kegiatan dalam kelompok, berikut kegiatan yang dilakukan oleh 

kelomok penyandang disabilitas yayasan Bina Karya Tiara. Hal ini 

dikemukakan oleh departemen operasional yayasan Bina Karya 

Tiara, Ade Rizal Winanda A. : 

“Dalam hal interaksi itu pasti. Karena ketika mereka 

didaerah mereka jarang menemukan teman yang sama-sama 

cacat. Jadi kalu disini mereka sudah tidak ada gengsi atau 

minder. Karena mereka sama-sama nyaman dengan teman-

teman yang nasibnya sama. Dan interaksi pun berjalan 

dengan tanpa adanya rasa minder lagi diantara mereka. Dan 

mereka saling sharing tentang bagaimana bekerja dengan 

baik dalam  meningkatkan produktivitas kerja”
11

 

                                                           
11

 Wawancara dengan Ade Rizal Winanda A, selaku Creative Director yayasan Bina Karya Tiara, 
pukul 9.45. 16 November 2015. Yayasan Bina Karya Tiara. 
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Didalam yayasan Bina Karya Tiara sangat diperlukan sekali 

interaksi dengan anggota yang juga sama-sama bekerja. Apalagi 

khususnya difabel baru yang tidak hanya dia saja yang harus 

terbuka, anggota yang lama pun siap terbuka dengan difabel yang 

baru yang akan siap untuk mengajari dan melatih. Hal ini 

dikemukakan oleh Nawawi sebagai penyandang difabel dan juga 

pelatih untuk difabel yang baru : 

“Awal mereka masuk disini pasti berbaur dan komunikasi 

dulu mbak dengan yang lain, beradaptasi dulu dengan 

lingkungannya, kalo sudah mengenal lingkungan mereka 

satu sama lain, pasti dia akan bertanya. Dan saat proses 

mengenali lingkungan mereka, mereka lihat-lihat dulu 

keseharian di yayasan mulai dari bangun sampai tidur. Jadi, 

awalan dia harus tau keseharian disini itu gimana dulu tidak 

hanya memproduksi barang saja tetapi juga melakukan 

kewajiban dirumah layaknya hidup dikeluarga sendiri dan 

memang sekarang kita seperti keluarga sendiri mbak. 

Setelah itu, baru ke arah produksi tekstil mbak, kalo ada 

murid baru pasti ada pelatih yang mendampingi dia saat 

berproduksi sampai difabel menjadi sangat bisa, dan pasti 

mereka memilih pelatih yang buat mereka nyaman dalam 

menerima ilmu yang diajarkan dalam berproduksi atau 

bercanda juga. Berhubung disini, divisinya beda-beda. 

Seperti divisi menjahit, divisi pemotongan dan divisi 

menyulam serta bordir.  Jadi, kita kalo pengen bisa mau gak 

mau harus cari pelatih dulu yang benar-benar nyaman. 

Tidak ditentukan oleh yayasan terserah difabel baru untuk 

bekerja dibagian apa. Bahkan ada juga yang bekerja di 2 

divisi sekaligus karena memang mereka rata-rata sangat 

rajin sekali.”
12

 

Hal ini juga diperkuat oleh rekan dari Nawawi yakni 

Shobirin juga selaku pelatih untuk difabel yang baru : 

“Yang mengajari disini, kita itu harus mengikuti mereka, 

bukan mereka yang mengikuti kita. Karena kita kan yang 

melatih. Kita yang harus menuntun mereka dari yang 

awalnya gak bisa menjadi benar-benar bisa. Dan kalo 

                                                           
12

 Wawancara dengan Nawawi, selaku pegawai penyandang disabilitas dan juga pelatih yayasan 
Bina Karya Tiara, pukul 10.15. 21 April 2016. Yayasan Bina Karya Tiara. 
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dibandingkan dengan memakai guru yang normal, pasti 

mereka Cuma melihat saja dan harus menyesuaikan dulu. 

Kalo saya yang sama-sama cacat dengan mereka ya saya 

ingin mereka sampai bisa karena saya sendiri juga 

merasakan apa yang mereka rasakan dengan keadaan seperti 

ini. Guru-guru sekarang kan dipelajari gituh tok tapi tidak 

ditangani sudah bisa apa gak. Kalo ke kita perlu agak 

memaksa dan sabar. Karena justru kita yang dituntut 

yayasan untuk dapat membuat difabel yang baru benar-

benar bisa dan mampu untuk memproduksi barang yang 

benar-benar produktif.”
13

  

Tidak hanya berproduksi saja yayasan juga ingin mereka 

membuat kreatifitas yang baru dan ngetrend dimasyarakat dengan 

melalui mencari refrensi diinternet. Hal ini dikemukakan oleh 

departemen operasional yayasan Bina Karya Tiara, Ade Rizal 

Winanda A. : 

“Mereka tidak hanya berproduksi saja tapi kita kembangkan 

pikiran mereka untuk membuat apa saja yang menjadi 

kreatifitas mereka dan ngetrend dimasyarakat saat ini. 

Dengan memberikan wifi di yayasan mereka sudah bisa 

mencari sendiri diinternet dengan teman-teman mereka. Jadi 

mereka tidak perlu membuang uang untuk membeli paketan 

data untuk internet karena yayasan sudah menyediakan hal 

yang diperlukan untuk mengasah kreatifitas dari kaum 

anggota difabel.”
14

 

Dari pernyataan Ade Rizal Winanda A. diperkuat oleh 

Mujiono dan Alifia  bahwa: 

“Dengan menggunakan wifi kita bisa buka internet mbak. 

Cari-cari barang-barang yang memang benar-benar laku 

dipasar mbak. Jadi setelah mencari refrensi kita langsung 

buat mbak. Lalu kita perlihatkan pada pelatih kalo bagus ya 

dijual kalo belum bisa ya diperbaiki lagi. Ya contohnya saja 

buat wadah make up gituh mbak yang dibuat dengan pola 

kreatif.”
15

 

                                                           
13

 Wawancara dengan Shobirin, selaku pegawai penyandang disabilitas dan juga pelatih yayasan 
Bina Karya Tiara, pukul 10.45. 21 April 2016. Yayasan Bina Karya Tiara. 

14
 Wawancara dengan Ade Rizal Winanda A, selaku Creative Director yayasan Bina Karya Tiara, 
pukul 9.45. 19 Mei 2016. Yayasan Bina Karya Tiara. 

15
 Wawancara dengan Mujiono, pekerja penyandang disabilitas, pukul 9.00 WIB,  17 November 
2016, Yayasan Bina Karya Tiara. 
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“Iya mbak kita bisa buat barang-barang yang lebih kreatif 

dengan mencari refrensi diinternet dan gratis juga mbak 

semua ditanggung oleh yayasan.”
16

 

Yayasan Bina Karya Tiara saat ini sudah mempunyai stand 

khusus untuk memasarkan produk-produknya yakni di Giant 

Waru dan Diponegoro yang bertempat di Kota Suarabaya. Dan 

yang menjaga stand itu pun teman-teman dari penyandang 

disabilitas sendiri. Karena tidak hanya di barang-barang saja yang 

mereka produktif, cara memasarkan pun itu juga dapat 

meningkatkan produktivitas kerja mereka. Hal ini dikemukakan 

oleh departemen operasional yayasan Bina Karya Tiara, Ade 

Rizal Winanda A. : 

“ada juga kegiatan untuk difabel yang terutama senior dan 

juga saya untuk memantau penjualan diluar dan pastinya 

mereka ada juga yang menjaga stand disana. Seperti di 

giant, karena baru mei kemaren dibuka karena yayasan 

diminta oleh customer untuk menjual produk kita ke mall. 

Alasannya ya biar gak kejauhan dirumah sidosermo. Baru 

buka di 2 mall yaitu di giant waru dan giant diponegoro.”
17

 

“Dengan menjaga stand di giant bisa menungkatkan 

produktivitas kerja mereka. Karena mereka bisa melihat 

keluhan customer ataupun kesenangan customer, tahu 

rasanya cara memasarkan tidak hanya membuat produk 

saja. Dan bisa jadi motivasi mereka juga untuk dapat 

diperbaiki lagi kalo mereka mendapatkan keluhan atau 

komplen dari pelanggan.”
18

 

Dari pernyataan-pernyataan diatas, dapat diklasifikasikan 

bahwa terdapat yayasan yang tidak hanya dilihat dari sisi 

                                                           
16

 Wawancara dengan Alifia Putri Rahmadia, pekerja penyandang disabilitas, pukul 9.00 WIB,  17 
November 2016, Yayasan Bina Karya Tiara. 

17
 Wawancara dengan Ade Rizal Winanda A, selaku Creative Director yayasan Bina Karya Tiara, 
pukul 10.10. 16 November 2015. Yayasan Bina Karya Tiara. 

18
 Wawancara dengan Ade Rizal Winanda A, selaku Creative Director yayasan Bina Karya Tiara, 
pukul 08.00. 17 Mei 2016. Yayasan Bina Karya Tiara. 
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kemanusiaan tetapi juga ada di sisi bisnis juga yaitu seperti 

kumpul bareng, menjaga stand di giant, nge-mall, cari refrensi 

diinternet, dan touring. Dan dalam kegiatan di yayasan Bina 

Karya Tiara juga saling menjaga kekeluargaan antara pemilik dan 

seluruh pekerja penyandang disabilitas. Dari sisi bisnis, yayasan 

Bina Karya Tiara akan memberikan banyak ketrampilan dan 

kreativitas untuk penyandang disabilitas agar dapat bisa 

meningkatkan produktivitas kerja mereka dan dapat mencapai 

standart produk-produk yang diinginkan oleh pasaran. 

Proses difabel yang paling mendukung untuk meningkatkan 

produktivitas kerja yaitu dengan adanya rasa yang nyaman dalam 

pekerjaan, mengembangkan dengan belajar, upah yang baik dan 

lingkungan kerja serta masyarakat yang baik. 

Berikut ini pernyataan dari pemilik yayasan Bina Karya 

Tiara yakni Bu Titik Winarti : 

“saya terus kasih pengertian pada mereka dalam 

meningkatkan produktivitas kerja yaitu hal pertama adalah 

menyampaikan rasa. Dengan membawa satu rasa ini bahwa 

mampu. Terbatas karena hanya fisik tapi karya tidak punya 

keterbatasan. Sehingga mereka betul-betul mengkonsepkan 

produksi itu dengan kemampuannya. Biar orang pantas 

memberi nilai.”
19

 

Dari pernyataan Titik Winarti diatas diperkuat oleh Ade 

Rizal W.A: 

                                                           
19

 Wawancara dengan Titik Winarti, selaku Pemilik dan Creative Director dari Yayasan Bina Karya 
Tiara,Pukul 18.00 WIB. 25 November 2015, Yayasan Bina Karya Tiara. 
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“untuk segi sosial untuk produktivitas kerja tidak terlalu 

kekurangan. Sebatas menaungi dari tempat tinggal, nyaman 

kerja dan dari segi bisnis, pihak yayasan Bina Karya Tiara 

berusaha untuk membuat mereka nyaman yang bagi mereka 

tidak terlalu sulit.”
20

       

Berikut pernyataan kembali dari Titik Winarti : 

“dan salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas kerja 

yakni mau belajar teknik apa saja yang dituntut oleh 

perusahaan. Dari yayasan sudah menyiapkan semua dari 

mengadakan pelatihan dengan pelatih sendiri-sendiri untuk 

melatih mereka. Tinggal merekanya saja mau apa tidak 

meningkatkan belajar mereka untuk menghasilkan produk-

produk yang lebih bagus.”
21

  

Ade Rizal W.A berkata, “gaji itu pasti untuk meningkatkan 

produktivitas kerja mereka, tetapi yang paling spesifik 

adalah lingkungan bekerja yang santai tapi tetap serius. 

Karena ketika mereka didaerah mereka jarang menemukan 

teman yang sama-sama cacat. Jadi kalo disini mereka sudah 

tidak ada gengsi ato minder. Karena mereka sama-sama 

nyaman dengan teman-teman yang nasibnya sama.”
22

 

Ditambahkan lagi oleh Ade Rizal W.A yaitu: 

“Apabila mereka kurang produktif, pihak perusahaan tetap 

mencari apa yang menjadi keahlian mereka dan tetap digali 

apa sebenarnya yang mereka bisa. Beberapa kasus bahkan 

ada yang tidak bisa produktif untuk pekerjaan ini tetapi 

produktif untuk hal lain, seperti dalam hal keagamaan dan 

dia bisa bantu teman-temannya agar bisa dalam hal ngajar 

ngaji, ngimami disini sudah menjadi nilai plus. Tapi dia 

tetap kerja meskipun tidak terlalu dan tidak sebaik teman-

temannya. Ada juga yang kita kembangkan bakat difabel 

yakni dikesenian dan desain.”
23

 

                                                           
20

 Wawancara dengan Ade Rizal Winanda A, selaku Creative Director yayasan Bina Karya Tiara, 
pukul 10.10. 16 November 2015. Yayasan Bina Karya Tiara. 

21
 Wawancara dengan Titik Winarti, selaku Pemilik dan Creative Director dari Yayasan Bina Karya 

Tiara, Pukul 18.00 WIB. 25 November 2015, Yayasan Bina Karya Tiara. 
22

 Wawancara dengan Ade Rizal Winanda A, selaku Creative Director yayasan Bina Karya Tiara, 
pukul 10.20. 16,   25 November 2015. Yayasan Bina Karya Tiara. 

23
 Wawancara dengan Ade Rizal Winanda A, selaku Creative Director yayasan Bina Karya Tiara, 

pukul 10.20. 16        November 2015. Yayasan Bina Karya Tiara. 
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Dari pernyataan Ade Rizal W.A diatas diperkuat oleh 4 

anggota kaum difabel yang tergabung dalam yayasan Bina Karya 

Tiara yaitu Alifia, Susi, Adi, dan Muji : 

Alifia berkata, “iya mbak dari gaji dan lingkungan yang 

baik, itu yang bisa membuat semangat dalam membuat 

produk-produk yang baik.”
24

 

“gaji dan teman-teman yang baik yang selalu menyemangati 

saya.”ujar Susi.
25

 

“lingkungan dan gaji. Tapi satu bulan gak mesti gaji saya 

kadang saya 400-700an mbak. Itu saja sudah banyak buat 

orang cacat seperti saya.”ujar Adi
26

 

“gaji, semangat dari orang tua dan lingkungan yang baik 

kepada saya. Tetapi kesulitan untuk menghasilkan produk. 

Karena miyang polio kaki tapi ngefek juga ditangan 

mbak.”ujar Muji
27

 

Dari pernyataan-pernyataan wawancara tersebut dapat 

ditarik kesimpulan bahwa proses difabel yang mendukung untuk 

meningkatkan produktivitas kerja yaitu dengan adanya rasa yang 

nyaman dalam pekerjaan, mengembangkan dengan belajar, upah 

yang baik dan lingkungan kerja serta masyarakat yang baik. 

b. Kegiatan 

Setiap organisasi atau kelompok memiliki ciri khas 

tersendiri untuk selalu menjaga solidaritas atau keakrapan antar 

                                                           
24

 Wawancara dengan Alifia Putri Rahmadia, pekerja penyandang disabilitas, pukul 8.15 WIB. 17 
November   2016. Yayasan Bina Karya Tiara. 

25
 Wawancara dengan Susilowati, pekerja penyandang disabilitas, pukul 8.45 WIB. 17 November   
2016. Yayasan Bina Karya Tiara. 

26
 Wawancara dengan Adi Debiyanto, pekerja penyandang disabilitas, pukul 8.30 WIB. 17 
November 2016.Yayasan Bina Karya Tiara. 

27
 Wawancara dengan Mujiono, pekerja penyandang disabilitas, pukul 9.00 WIB,  17 November 
2016,Yayasan Bina Karya Tiara. 
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anggotanya. Karena untuk menghasilkan produk-produk yang 

bagus dianjurkan agar setiap penyandang disabilitas terutama 

yang junior untuk selalu bertanya kepada senior atau teman-teman 

difabel lainnya dengan memperlihatkan hasil yang mereka 

kerjakan. Apakah sudah baik atau ada yang perlu diperbaiki lagi. 

Tidak hanya kegiatan memproduksi barang saja tetapi ada 

kegiatan lain tetapi tidak serutin ketika memproduksi barang dan 

kegiatan yang lain tidak diagendakan. Seperti pernyataan pemilik 

dan beberapa anggota penyandang disabilitas sebagai berikut : 

Ade Rizal W.A. berkata, “kumpulnya antar penyandang 

disabilitas ya setiap hari mbak, karena jam kerja mereka 

saja senin-sabtu pukul. 7.30-16.30 tetapi berhubung tempat 

tinggal mereka di yayasan jadi waktunya fleksibel jadi tidak 

tentu. Karena sistem pekerjaan yang ada disini itu sistem 

borongan, semakin produktif uang yang didapat juga 

semakin banyak dengan begini supaya mereka  akan terpacu 

untuk terus memberikan produk yang produktif dengan 

menghasilkan uang yang lebih banyak. Jadi kalo hari 

minggu juga tidak apa-apa mabak kalo bekerja. Dan 

otomatis dalam waktu mereka setiap hari bertemu ketika 

bekerja pasti mereka akan saling akrab dan membantu 

karena diharapkan keseriusan untuk menghasilkan produk 

yang baik. Jadi jika diantara mereka  membutuhkan batuan, 

masukan dan saran pasti mereka akan membantu satu sama 

lain. Karena disini mereka tidak hanya sebagai pekerja di 

UKM Tiara Handicraft yang dinaungi yayasan penyandang 

disabilitas melainkan mereka sudah menjadi keluarga besar 

di yayasan ini”.
28

     

Hal ini diperkuat oleh pernyataan dari penyandang difabel 

yang sudah aktif selama 1 tahun di yayasan Bina Karya Tiara, 

saudari Adi Debiyanto : 

                                                           
28

 Wawancara dengan Ade Rizal Winanda A, selaku Creative Director yayasan Bina Karya Tiara, 
pukul 10.00. 16 November 2015. Yayasan Bina Karya Tiara. 
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“Kita kumpul dan interaksi itu mbak ya pas waktu kerja 

atau pas dikamar tetapi paling banyak ketika pada jam kerja 

cuman ya gak boleh terlalu guyonan, jadi kayak santai tapi 

serius gituh mbak. Dan harus tanya ketika kita gak bisa 

melakukan pekerjaan seperti jahit atau menyulam. Dan jam 

kerjanya itu setiap hari senin-sabtu pukul 7.30-16.30. tetapi 

berhubung tempat tinggal kita juga di yayasan jadi 

waktunya fleksibel jadi tidak tentu. Jadi kalau hari minggu 

juga tidak apa-apa kerja. Jadi lebih banyak uang yang kita 

dapat.”
29

 

Adi Debiyanto berkata lagi bahwa, “selain kegiatan kumpul 

saat bekerja produksi barang, kita juga melakukan adzan 

dan ngimami saat sholat, ngajar ngaji dan juga piket setiap 

hari kayak masak, bersih-bersih, nyapu dan lain-lain. Kan 

disini kita istilahnya numpang rumah, makan saja juga 

disiapkan sama bu titik. Jadi bagaimana caranya bu titik 

yang punya rumah senang dengan kerja kita selain dalam 

menjahit memproduksi barang yang bagus tapi juga ketika 

membersihkan rumahnya.”
30

 

Shobirin berkata,“Interaksi kita ya setiap hari mbak 

kumpul-kumpul bareng saat waktu berproduksi pun saya yo 

sering guyon sama temen-temen yang baru juga. Tapi kalo 

pas waktu kerja yo gak terlalu juga. Saya kan kebetulan kan 

kerjanya disetiap divisi karena pengen bisa semua mbak.”
31

 

Mujiono juga berkata, “Sering kumpul mbak kita, wong 

tinggalnya ya serumah. kumpulnya ya pas kerja, pas piket, 

pas ibadah, pas mau tidur pun kita juga kumpul. Dan 

membahas sharing-sharing untuk cerita-cerita pengalaman 

dan meningkatkan produk biar tambah bagus pengerjaannya 

gituh mbak.”
32

 

Alifia berkata, “Kumpul kita memang sering mbak. Saya 

kalo lagi kumpul pasti saya ngomong masalah pekerjaan 

saya. Apa sudah bagus apa belom jahit saya. Saya disini kan 

masih belajar menjahit dulu mbak. Jadi buat motivasi saya 

                                                           
29

 Wawancara dengan Adi Debiyanto, pekerja penyandang disabilitas, pukul 8.30 WIB. 17 
November 2016. Yayasan Bina Karya Tiara. 

30
 Wawancara dengan Adi Debiyanto, pekerja penyandang disabilitas, pukul 8.45 WIB. 17 
November 2016.    Yayasan Bina Karya Tiara 

31
 Wawancara dengan Shobirin, selaku pegawai penyandang disabilitas dan juga pelatih yayasan 
Bina Karya Tiara, pukul 10.45. 21 April 2016. Yayasan Bina Karya Tiara. 

32
 Wawancara dengan Mujiono, pekerja penyandang disabilitas, pukul 9.15 WIB,  17 November 
2016, Yayasan Bina Karya Tiara. 
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juga mbak sekaligus meningkatkan produktivitas kerja saya 

mbak.”
33

 

Divisi yang diberikan untuk penyandang disabilitas di 

yayasan Bina Karya Tiara dibagi menjadi 3 diantaranya menjahit, 

memotong dan menyulam serta membordir. Diutamakan untk 

kenyamanan teman-teman difabel dalam belajar dan bekerja. 

Karena memang banyak kekurangan fisik yang dimiliki teman-

teman difabel tetapi tidak mengurangi semangat merekla dalam 

belajar dan bekerja untuk mengembangkan produktivitas kerja di 

yayasan bina karya tiara. Seperti pernyataan Ade Rizal W.A : 

Ade Rizal W. A. berkata, bahwa: “selain menjahit kita juga 

memberikan divisi lain untuk penyandang difabel yang 

punya keterbatasan dalam menjahit. Diantaranya divisi itu 

adalah menyulam. Dan ada yang kita kembangkan bakatnya 

juga dibidang seni yaitu di divisi desain dan sablon. Entah 

itu mendesain baju, jaket, celana atau training”.
34

 

Mujiono berkata, bahwa: “disini kegiatan dalam 

memproduksi barang tidak hanya menjahit mbak. Seperti 

saya ini kan mata saya sebelah kanan sudah agak rabun dan 

kaki saya sebelah kanan polio jadi yang berfungsi sebelah 

kanan cuma tangan saja. Kan otomatis saya tidak bisa 

memakai mesin untuk menjahit. Dan bu titik akhirnya 

menyarankan untuk saya belajar menyulam. Dan 

alhamdulillah akhirnya saya bisa dan bu titik senang dengan 

kerja saya.”
35

 

Ade Rizal W.A. berkata, “kegiatan selain memproduksi 

barang, kita juga melakukan tour tetapi tidak ada agenda 

khusus. Tapi kalo misalnya ada alumni yang nikah pasti 

akan dikunjungi didaerahnya. Tentu sama sekeluarga besar 

yayasan bina karya tiara. Kita sewa bis dan pastinya 

                                                           
33

 Wawancara dengan Alifia Putri Rahmadia, pekerja penyandang disabilitas, pukul 8.15 WIB,  17 
November 2016, Yayasan Bina Karya Tiara. 

34
 Wawancara dengan Ade Rizal Winanda A, selaku Creative Director yayasan Bina Karya Tiara, 
pukul 10.10. 16 November 2015. Yayasan Bina Karya Tiara. 

35
 Wawancara dengan Mujiono, pekerja penyandang disabilitas, pukul 9.00 WIB,  17 November 
2016, Yayasan Bina Karya Tiara. 
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mengajak semua para difabel. Juga buat refreshing buat 

teman-teman difabel. Kalo ada waktu ya diajak ditempat 

wisata yang ada didaerah tersebut.”
36

 

Pernyataan Ade Rizal W.A. kemudian ditambahkan dan 

diperkuat oleh Bu Titik Winarti, Shobirin, Alifia, Adi dan 

Nawawi bahwa: 

"Ada kegiatan lain juga yakni kalo ada event khusus. Kalau 

pun di  mall yayasan menekankan untuk tidak membeli, 

bagaimana dengan ilmu yang dimiliki mereka apa ada 

inspirasi atau model baru. Tapi cari inspirasi juga bisa lewat 

internet. Ada sistem pembuatan itu sudah ada patokan-

patokannya tetapi dalam sistem perkembangan patokan itu 

tak selamanya permanen ketika teman-teman difabel ada ide 

untuk membuat secara lebih efektif atau lebih efisien maka 

ya kita ganti cara pembuatannya atau patokan itu.”Ujar 

Titik Winarti
37

 

“Kita seh kerja terus mbak, tapi setiap teman-teman disini 

pasti memiliki rasa bosan. Jadi, kita sebagai pelatih 

meminta izin pada bu titik agar mereka diberikan kebebasan 

entah dimall. Nah, pada akhirnya setiap 2 minggu sekali 

diperbolehkan main ke mall-mall. Tetapi yayasan 

menekankan agar tidak membeli yang tidak bermanfaat. 

Justru bu titik memberi pengarahan pada mereka agar juga 

melihat produk-produk yang unik dan bagus untuk dibuat 

contoh dan inspirasi untuk pembuatan produk mereka ketika 

sudah di yayasan.” Ujar Shobirin
38

  

“2 minggu sekali kita ke mall mbak buat jalan-jalan dan 

cari inspirasi. Itu saja kegiatan yang saya tau karena saya 

kan masih baru 3 bulan mbak.” Ujar Alifia
39

    

“Kegiatan selain berproduksi ya biasanya jalan-jalan ke 

mall mbak untuk lihat-lihat barang yang bagus untuk bisa 

dibuat contoh.” Ujar Adi
40

 

                                                           
36

 Wawancara dengan Ade Rizal Winanda A, selaku Creative Director yayasan Bina Karya Tiara, 
pukul 10.00. 16 November 2015. Yayasan Bina Karya Tiara. 

37
 Wawancara dengan Titik Winarti, selaku Pemilik dan Creative Director dari Yayasan Bina Karya 
Tiara, Pukul 18.00 WIB. 25 November 2015, Yayasan Bina Karya Tiara. 

38
 Wawancara dengan Shobirin, selaku pegawai penyandang disabilitas dan juga pelatih yayasan 
Bina Karya Tiara, pukul 11.00. 21 April 2016. Yayasan Bina Karya Tiara. 

39
 Wawancara dengan Alifia Putri Rahmadia, pekerja penyandang disabilitas, pukul 8.20 WIB,  17 
November 2016, Yayasan Bina Karya Tiara. 
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“Ya kadang ke mall untuk cari inspirasi.” Ujar Nawawi
41

 

Tidak jarang pula orang yang awalnya mendapatkan 

pelatihan di kelurahan mereka masing-masing, ingin 

mendapatkan pelajaran tambahan di yayasan untuk minta 

pendampingan di yayasan Bina Karya Tiara. Dan ternyata mereka 

ini didampingi oleh penyandang disabilitas di yayasan Bina Karya 

Tiara. Seperti pernyataan Ade Rizal Winanda A. : 

“Awalnya ini kan dilaksanakan di kampung atau kelurahan 

di setiap daerah. Mereka ini diberikan pelatihan sampai 

kira-kira 3 harian dan diajarkan dasar-dasarnya saja. 

Melihat progres mereka kalau ingin mendapat tambahan 

ilmu bisa datang dan belajar di yayasan kita. Jadi yang 

datang diyayasan kita berarti mereka mengikuti pelatihan 

tingkat lanjut. Tetapi kalo di yayasan disebut 

pendampingan. Pendampingan untuk orang-orang kampung 

yang memang ingin mengembangkan atau meningkatkan 

ketrampilan mereka dengan datang ke yayasan. 

Pendampingan diajari oleh teman-teman difabel sendiri.”
42

 

Dari pernyataan-pernyataan diatas dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut :  

 

 

 

                                                                                                                                                               
40

 Wawancara dengan Adi Debiyanto, pekerja penyandang disabilitas, pukul 8.40 WIB. 17 
November 2016.    Yayasan Bina Karya Tiara 

41
 Wawancara dengan Nawawi, selaku pegawai penyandang disabilitas dan juga pelatih yayasan 
Bina Karya Tiara, pukul 09.00. 21 April 2016. Yayasan Bina Karya Tiara. 

42
 Wawancara dengan Ade Rizal Winanda A, selaku Creative Director yayasan Bina Karya Tiara, 
pukul 08.30. 17 Mei 2016. Yayasan Bina Karya Tiara. 
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Tabel 1.2 Kegiatan “Yayasan Bina Karya Tiara” 

NO Aktifitas Jumlah 

Pendapat 

1. 

 

 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

 

Memproduksi produk-produk tekstil 

kreatif 

Dibagi 3 divisi (jahit, potong, 

nyulam+bordir) 

Kumpul bareng setiap waktu (Sharing) 

Memasarkan penjualan di luar (Giant) 

Pendampingan untuk orang-orang daerah 

Nge-Mall 

Piket 

Cari refrensi di internet 

Touring 

Beribadah dan Mengaji 

 

5 orang 

 

 

5 orang 

6 orang 

1 orang 

6 orang 

1  orang 

4  orang 

1  orang 

1   orang 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 9 kegiatan 

kelompok penyandang disabilitas dalam menjaga hubungan 

emosional atau interaksi sesama anggota difabel dalam 

meningkatkan produktivitas kerja dan motivasi kerja yaitu 

memproduksi produk-produk tekstil yang terbagi dalam 3 divisi, 

kumpul bareng setiap waktu, pendampingan  untuk orang-orang 

kampung, menjaga penjualan di luar (Giant), Mall, Piket, cari 

refrensi di internet, touring dan beribadah serta mengaji. Dari 

jumlah pendapat yang ada menjaga penjualan di Giant dan Nge-

mall adalah kegiatan paling banyak dilakukan. Karena kegiatan 
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itulah yang membuat produktivitas kerja, motivasi kerja dan rasa 

kekeluargaan semakin kuat dan meningkat. 

4. Problem Solving 

Dalam proses komunikasi dibutuhkan media komunikasi untuk 

dapat memberikan informasi baik dari komunikator ke komunikan ataupun 

sebaliknya, dan untuk menjaga solidaritas dalam hal ini mayoritas anggota 

penyandang disabilitas yayasan Bina Karya Tiara lebih tertarik 

menggunakan media handphone dan bertemu secara langsung. 

Ade Rizal W.A. mengatakan bahwa, “komunikasi para 

penyandang difabel biasanya mbak dilakukan dengan via 

hp, sms kalo ada yang kekurangan pada lambatnya 

komunikasi, meskipun mereka ada dalam satu rumah 

mereka sangat memerlukan sekali hp itu.”
43

 

Berikut pendapat dari anggota penyandang disabilitas “yayasan 

Bina Karya Tiara” lainnya : 

 “telpon, sms, pas ketemu di waktu kerja, kadang memakai 

facebook juga mbak.” ujar Alifia Putri R. 

“sms, telfon, ketemu, dari media sosial ya facebook , tapi 

lebih sering ketemu mbak saat kerja.” ujar Mujiono. 

“sms, telfon, ketemu mbak.” ujar Adi Debiyanto. 

 

 

 

                                                           
43

 Wawancara dengan Ade Rizal Winanda A, selaku Creative Director yayasan Bina Karya Tiara, 
pukul 10.10. 16 November 2015. Yayasan Bina Karya Tiara. 
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Tabel 1.2 Cara Anggota Berkomunikasi dan Mendapatkan Informasi 

NO. Media Komunikasi Jumlah Pendapat 

1. 

2. 

3. 

4. 

Pesan Singkat (SMS) 

Bertemu Langsung 

Telepon 

Facebook 

4 orang 

4 orang 

4 orang 

2 orang 

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas anggota 

kelompok bertukar informasi melalui pesan singkat (sms), telepon dan 

langsung bertatap muka atau bertemu langsung. Hal ini dikarenakan sms, 

telepon dan langsung bertatap muka dinilai dapat memperkuat lagi dalam 

rasa solidaritas dn persaudaraan antar anggota komunitas. Sedangkan 

facebook dinilai praktis dan sedang booming di masyarakat sehingga 

tidaklah mungkin apabila anggota tidak memiliki facebook misalnya. 

Namun ada beberapa yang tidak menggunakan media jejaring sosial 

facebook karena mereka tidak selalu mengoperasikan jejaring sosial 

tersebut. 

b. Hubungan Antar Anggota Kelompok 

Kelompok terbentuk bukan hanya satu orang saja akan tetapi 

terdiri dari beberapa individu-individu dengan  latar belakang berbeda tapi 

dengan tujuan yang sama, “Penyandang Disabilitas di yayasan Bina Karya 

Tiara” untuk saat ini terdiri dari sekitar 15 anggota dan untuk dapat 

berinteraksi dan mewujudkan tujuan bersama hendaknya suatu kelompok 
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dapat saling mengenal. Dalam kelompok di yayasan Bina Karya Tiara 

semua anggotanya mengenal satu sama lain.   

Seperti yang diungkapkan oleh Ade Rizal W.A : 

 “Didalam kelompok penyandang difabel disini ya memang 

harus untuk mengenal dengan temannya yang lain. Karena 

memang mereka tidak hanya bekerja sendiri dan langsung 

tahu cara teknik dari menjahit atau yang lainnya. Tetapi 

mereka kan juga harus meminta bantuan kepada senior yang 

memang sudah terlatih untuk menjahit atau yang lainnya. 

Dan pada kenyataannya mereka bisa untuk berbaur dengan 

teman-teman yang sama-sama difabelnya. Tidak ada gengsi 

lagi. Karena ketika mereka di daerha mereka jarang 

menemukan teman yang sama-sama cacat. Jadi kalo disini 

mereka sudah tidak ada gengsi ato minder, karena mereka 

sama-sama nyaman dengan nasibnya yang sama.”
44

 

Dan pernyataan mas Ade ini diperkuat oleh 4 penyandang difabel  

bahwa mereka mayoritas mengenal dengan anggota lainnya pada 

kelompok difabel ini. 

Alifia mengatakan, “iya saya sudah hampir mengenal 

banyak teman-teman disini, mengenal baik,”
45

 

“iya memang harus kenal mbak, kalo gak gituh saya kan 

nanti kesulitan kalo minta ajari ke senior, dan nanti pasti 

bakal kesuitan saya.”ujar Susilowati
46

 

“iya mengenal baik, dan wajib mengenal semuanya karena 

sudah dianggap keluarga,”ujar Adi Debiyanto.
47

 

“iya mengenal baik semua,”ujar Mujiono.
48

 

                                                           
44

 Wawancara dengan Ade Rizal Winanda A, selaku Creative Director yayasan Bina Karya Tiara, 
pukul 10.10. 16     November 2015. Yayasan Bina Karya Tiara. 

45
 Wawancara dengan Alifia Putri Rahmadia, pekerja penyandang disabilitas, pukul 8.15 WIB. 17 
November   2016. Yayasan Bina Karya Tiara. 

46
 Wawancara dengan Susilowati, pekerja penyandang disabilitas, pukul 8.45 WIB. 17 November   
2016. Yayasan Bina Karya Tiara. 

47
 Wawancara dengan Adi Debiyanto, pekerja penyandang disabilitas, pukul 8.30 WIB. 17 
November 2016. Yayasan Bina Karya Tiara. 
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Dari pernyataan-pernyataan dalam wawancara tersebut dapat 

ditarik kesimpulan bahwa masing-masing anggota saling mengenal 

dengan anggota lain bahkan itu diwajibkan dan sudah keharusan karena 

setiap anggota difabel dianggap sebagai keluarga karena mereka sudah 

banyak sekali kegiatan yang mereka lakukan dalam menghasilkan produk 

yang baik yang tidak hanya dikerjakan sendiri melainkan juga saling 

membantu dalam menghasilkan produk-produk yang baik mereka. Jadi, 

tidak mungkin jika semua anggota penyandang difabel tidak mengenal 

dengan anggota satu sama lain. 

c. Memotivasi Bagi Penyandang Disabilitas 

Dalam sebuah kelompok penyandang disabilitas yang baru akan 

memulai pekerjaan pasti mereka akan membawa kebiasaan didaerah 

yang sebelumnya mereka tempati atau tempat tinggal mereka. Mayoritas 

penyandang disabilitas yang keluarganya cenderung protektif itu pasti 

akan selalu dimanjakan dan akan disupport secara finansial atau yang 

berupa pekerjaan mereka akan selalu dilayani. Dan ketika mereka bekerja 

pasti ada hal-hal yang sering merea keluhkan. Maka dari itu, difabel yang 

senior atau pemilik yayasan pasti memberikan mereka motivasi untuk 

selalu menjadi pribadi yang tangguh.  

Seperti yang diungkapkan Ade Rizal W.A. sebagai berikut: 

                                                                                                                                                               
48

 Wawancara dengan Mujiono, pekerja penyandang disabilitas, pukul 9.00 WIB,  17 November 
2016,Yayasan Bina Karya Tiara. 
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“Di yayasan ini mereka harus melakukan itu sendiri. Cuci 

baju sendiri, masak sendiri, dan mereka akan mengatur 

waktunya sendiri. Dan kalaupun masih ada yang dimanja 

disini pasti akan dinasehati oleh seniornya. Bahkan ada 

beberapa difabel yang sangat tertekan karena sering 

dimanjakan dilingkungan keluarga. Sampai ada yang keluar 

dari yayasan, tetapi itu terserah pribadi masing-masing. 

Karena ketika disini tidak hanya melatih kerja tetapi juga 

mental para difabel juga melatih kebiasaan kerja. Jadi ketika 

mereka memutuskan bekerja menjadi bekerja di orang lain 

atau wirausaha sendiri bisa lebih mandiri dan tidak 

ketergantungan sama orang lain.”
49

 

Pernyataan dari Ade Rizal W.A ditambahkan oleh pemilik yayasan 

Bina Karya Tiara yakni Titik Winarti : 

“Menangani mereka itu dipilah-pilah, ketika mereka masih 

dalam naungan keterbatasannya itu mereka dalam naungan 

yayasan kalo dia sudah berkemampuan ato yang sudah bisa 

berproduksi maka layanannya akan lewat tiara. Untuk 

kondisi mereka ini mereka harus tahu. Kamu ingin berharga 

berapa ? berharga santunan atau keringat. Kalo mereka bisa 

percepat dengan harga keringat mereka masuk dalam 

segmen ukm tiara. Disitu mreka akan tahu perbedaannya 

disantuni dengan berkeringat yang ada upahnya. Dan 

kadang ada yang keterbatasannya belum nutut untuk 

memproduksi barang mereka malah ingin yang dalam level 

ukm tiara. Tetapi pihak yayasan memberi pengertian bahwa 

kemampuan mereka belum sampai kesitu. Jadi meskipun 

usaha mereka belum sampai menuju pasaran secara utuh 

masih dibantu sama teman difabel yang lainnya, kita masih 

tetap memberikan kesempatan mereka untuk berproduksi 

yang lebih baik. Tetapi dalam tingkat rendah dulu. Seperti 

contoh ngguntingi benang yang per potongnya 500 

rupiah.”
50

 

Ditambahkan lagi oleh Ade Rizal W.A yaitu : 

“Apabila mereka belum produktif pihak yayasan akan 

memberikan kesempatan lagi untuk mereka belajar. Tetap 

dicari apa yank menjadi keahlian dan tetap digali apa 

                                                           
49

 Wawancara dengan Ade Rizal Winanda A, selaku Creative Director yayasan Bina Karya Tiara, 
pukul 10.10. 16     November 2015. Yayasan Bina Karya Tiara. 

50
 Wawancara dengan Titik Winarti, selaku Pemilik dan Creative Director dari Yayasan Bina Karya 
Tiara, Pukul 17.55 WIB. 25 November 2015, Yayasan Bina Karya Tiara. 
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sebenarnya yang mereka bisa. Karena mereka sudah bagian 

dari keluarga yayasan bina karya tiara. Dan biasanya saya 

tekankan meskipun kalau mempunyai keterbatasan fisik tapi 

ketrampilan kalian tidak boleh kalah dengan orang normal. 

Dan akhirnya terbukti sampai sekarang kalo mereka datang 

dari desa ke kota akhirnya mempunyai ketrampilan yang 

luar biasa ketika berada di yayasan. Karena mereka benar-

benar digembleng untuk menjadi pribadi yang mandiri.”
51

 

Dan pernyataan Ade Rizal W.A. diatas diperkuat oleh Mujiono 

yang termasuk penyandang disabilitas yang saat ini sudah bekerja 3,5 

tahun di yayasan Bina Karya Tiara : 

“Disini sistem pekerjaan kan sistem borongan ya mbak. Jadi 

semakin produktif uang yang didapat juga semakin banyak 

kan mbak. Nah, kita sebagai penyandang difabel pasti 

terpacu untuk bekerja lebih produktif. Karena kalo lebih 

giat kita bekerja dan menghasilkan barang yang bagus, 

maka penghasilan kita juga semakin banyak mbak. Dan dari 

situlah kita sebagai penyandang difabel termotivasi agar 

kita bisa lebih giat dan cepat tapi rapi untuk menghasilkan 

barang yang produktif. Tidak enak-enakan ketika kita 

berada dirumah sendiri.”
52

 

Ade Rizal W.A mengatakan, “Sebelum terjun untuk 

memproduksi barang. Pihak yayasan juga memberikan 

pelatihan pada mereka penyandang difabel. Yang memang 

datang ke panti tidak membawa bekal pendidikan apapun. 

Dan setiap penyandang difabel diberi 1 pelatih yang 

memang sama-sama difabel. Dan pelatih itu akan mengajari 

mereka mulai dari nol dan tidak akan pernah luput dari 

motivasi dan nasehat dari para seniornya. Setelah mereka 

benar-benar bisa untuk dilepas mereka akan diberi tanggung 

jawab atau kebijakan  untuk memanage pekerjaan mereka 

sendiri tanpa pelatih tetapi tetap dalam pantauan pemilik 

yayasan yaitu bu titik winarti.”
53

 

                                                           
51

  Wawancara dengan Ade Rizal Winanda A, selaku Creative Director yayasan Bina Karya Tiara, 
pukul 10.10. 16 November 2015. Yayasan Bina Karya Tiara. 

52
 Wawancara dengan Mujiono, pekerja penyandang disabilitas, pukul 9.00 WIB,  17 November 
2016, Yayasan Bina Karya Tiara. 

53
 Wawancara dengan Ade Rizal Winanda A, selaku Creative Director yayasan Bina Karya Tiara, 
pukul 10.10. 16 November 2015. Yayasan Bina Karya Tiara. 
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Dari pernyataan-pernyataan dalam wawancara tersebut 

dapat ditarik kesimpulan bahwa penyandang disabilitas yang paling 

utama diberikan motivasi untuk menjadi pribadi yang mandiri dan 

melatih mental mereka untuk menjadi kebiasaan kerja. Sebelum terjun 

ke bisnis ini, mereka akan dibina dahulu untuk diberikan pelatihan 

supaya apa yang dihasilkan ketika mereka bekerja akan lebih bagus 

dan tertata rapi. Ketika mereka memiliki keterbatasan yang memang 

tidak mungkin berproduksi banyak mereka tidak dimasukkan dalam 

pekerjaan yang cepat. Tetapi mereka masih diberikan kesempatan 

untuk menghasilkan produk yang lebih produktif lagi dan tetap dilatih 

untuk dapat berproduksi. Bagi yang sudah dapat bisa berproduksi 

cepat mereka akan diberikan tanggung jawab untuk mengatur 

pekerjaan mereka sendiri. Dan jika mereka mampu menghasilkan 

barang-barang yang produktif mereka pasti akan mendapat 

penghargaan atau imbalan yang sudah tentu berasal dari gaji yang 

mereka yang akan semakin banyak. 

 


